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ABSTRAK 

 Tayangan iklan seharusnya menyampaikan informasi atau pesan kepada 

khalayak, namun iklan juga dapat mempengaruhi persepsi publik tentang makna 

kecantikan dengan mengkomodifikasi kecantikan yang ditayangkan dalam 

tayangan iklan. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Karena 

menggunakan metode semiotika, maka penelitian ini merupakan bagian dari suatu 

bentuk analisis isi kualitatif secara deskriptif, yang menjadi tujuan utamanya ialah 

untuk melihat isi komunikasi yang tersirat. Metode menggunakan analisis 

semiotika model Charles Sanders Pierce untuk mengetahui secara detail 

komodifikasi kecantikan dalam iklan Wardah versi #LangkahBaikmuBerarti, 

dimana proses pembentukan makna semiotik bersifat intensional.  

 Pada iklan Wardah versi #LangkahBaikmuBerarti telah terjadi proses 

komodifikasi konten media yang dapat dilihat dari bagaimana Wardah mengemas 

tayangan iklan tersebut dengan menjual pesan kepada khalayak yang bertemakan 

sosial dan islami dengan menyentuh emosional masyarakat. Wardah dengan 

iklannya ini turut mengkonstruksi sebuah nilai ideologi dimana perempuan cantik 

bukan cuma hanya yang memiliki tampilan fisik ideal seperti Dewi Sandra namun 

juga harus memiliki nilai kecantikan jiwa seperti sopan santun, ramah dan baik 

hati. Dalam setiap tayangan iklan, menurut Baudrillard selalu ada yang namanya 

simulasi yang menghadirkan hiperrealitas, hiperrealitas merupakan suatu 

potongan tanda yang dilebih-lebihkan agar iklan terlihat menarik dan berujung 

pada budaya konsumtif. Konsumtif yang berlebihan biasanya dilakukan oleh 

perempuan karena pengaruh dari simulasi, simulasi menciptakan suatu kesadaran 

semu yang dinilai nyata dari kenyataan, seperti halnya dalam iklan Wardah ini, 

Wardah menciptakan kesadaran bahwa perempuan harus memiliki kecantikan dari 

luar dan dalam diri.  
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ABSTRACT 

 Advertisements are supposed to convey information or messages to the 

public, but advertisements also influence public perceptions of the meaning of the 

beauty by commodifying the beauty that is shown in advertisements. 

 This study uses a descriptive qualitative approach. Because it uses a 

semiotic method, this research is part of a form of descriptive qualitative content 

analysis, the main purpose of which is to see the content of implied 

communication. The method uses a semiotic analysis of the Charles Sanders 

Pierce model to find out in detail the commodification of beauty in the 

#LangkahBaikmuBerarti version of Wardah's advertisement, where the process of 

forming semiotic meaning is intentional. 

 In Wardah's ad version of #LangkahBaikmuBerarti there has been a 

process of commodifying media content which can be seen from how Wardah 

packaged the ad impressions by selling messages to audiences with social and 

Islamic themes by touching people's emotions. Wardah with this advertisement 

helped construct an ideological value where beautiful women are not only those 

who have an ideal physical appearance like Dewi Sandra but also have to have 

soul beauty values such as politeness, friendliness and kindness. In every ad 

impression, according to Baudrillard, there is always a simulation that presents 

hyperreality, hyperreality is a piece of sign that is exaggerated so that the ad 

looks attractive and leads to a consumptive culture. Excessive consumption is 

usually carried out by women because of the influence of simulation, simulation 

creates a false awareness that is judged to be real from reality, as in this Wardah 

advertisement, Wardah creates awareness that women must have beauty from 

outside and inside. 
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